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Keluhan muskulboskeletal adalah sekumpulan ganggusn atau kekacaven berupa cedera pada syaraf, otot, tendon,
ligamen, tulang dan persendian pada tnk-titik ckstrim tubuh. Keluhan muskuloskeletal banyak ternjadi pada pegawa
kantor yang bekera menggunakan komputer.Peneliban 1im dilakukan untuk mengetahu hubungan antara posisa
duduk dan lama duduk dengan keluhan muskuloskeletal pada pegawm tata usaha pengguna komputer di fakulias
kedokteran dan fakultes keguruan dan ilmo pendidikon universitas lampung tohun 2011, Jems pencliton vang
digunakan adalah penclitian cross sectionel. Data diolah menggunakan sistem kompolensasi program SPSS.
Dilakukan analisis univanat dan analisis bivarat (i fisher). Hasil penelinan menunpukkan bahwa dan 26 responden,
schanvak 22 responden (84,6 %) duduk dalam posisi yang baik dan 4 responden (15,4 %) duduk dalam posisi dak
baik =aat bekerja dengan komputer. Schanyak 26 responden tersebut juga 6 responden (23.1%) bekerja dalam wakiu
lama dan 20 responden (76.9 %) bekerja dalam wakfu vang tidak lama Hasil uni fisher menunjukkan tidak ade
hubungan vang bermakna antara possi duduk dengan keluhan muskuloskeletal (p= 0.2) dan hubungan yang
bermalkna antara lama duduk dengan keluban muskuloskeletal (p=0,01)

Kata kunci : Posisi Duduk, Lama Duduk, Keluhan Muskuloskeletal

PENDAHULUAN Kasus muskuloskeletal disorders yang tegadi di
Duduk lama dengan posisi yang salah akan dapat Amerika Senkat sckitar 6 juta kasus per tahun
menvebabkan otot-otot punggung menjadi tegang atau rata-rata 300400 kasus per 100.000 pekerja
dan dapat merusak janngan lunak sekitarmya. Sclain cidera staw rasa sakit yang diasakan
Apabila ini berlanjut terus, akan menychabkan pekerja akibat nsike MSDs, MSDs merupakan
penckanon pada bantalan saraf tulang belakang penvebab wmum dari hilangnya wakw kerja
{Bull dkk. 2007). Selama lebih dan tujuh whun penode. MSDs
menycbabkan sekitar 32% dan total kerugian
Posisi duduk yang statis menyebabkan terjadi waktu kerja yang hilang di kontruks: didacrah
kontraksi otot yang kuat secara terus-menerus Cntario | Peter Vi, 2003).
schingga aliran darah ke otot menjadi ndak lancar
dan rasa myeri vang di rasakan schagai akibainya. Pada tshun 2005 di Indonesia, Departemen
Keluhan muskuloskeletal bukanlah  disgnosis Keschatan mencatat bahwa sckitar 40.5%
klinis melainkan rasa nveri karenn kumpulan penyakit yang diderita pekerja  berhubungzan
cedera pada sistem muskuloskeletal akibat dengan pekenaannya, gangpuan keschatan yang
zerakan kerja berulang-ulang melampaui dialamu pckerja, memurut studi vang dilakukan
kapasitas { Wichaksans, 2002). terhadap 482 pekepa di 12 kabupatenkota di
Indonesia dimana 16% merupakan gangguan pada
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muskuloskeletal. Hasil dan Pusat Studi Kesehatan
dan Ergomomi ITB tahun 2006-2007 diperoleh
schanyak 40-80%% pckerja melaporkan keluhan
pada bagian muskuloskeletal sesudah bekerja
(Nurdi, 200%).

Pada pecgawal kantor yang bekerja  schagan
operator komputer di desa Kecamatan Bandar
Jaya, Kabupaten Lampung Tengah tahun 2008,
Telah ditelin  dari 77 responden, sebanvak 63
responden (84,4 %) duduk dalam posisi yang baik
sast bekerja denpan komputer. Terdapat 12
responden (15,6 %) duduk dalam posis ndak baik
saat bekerja dengan komputer (Nataha, 2008).

Berdasarkan observasi vang peneliti lakukan di
Poli Klink Universitas Lampung terdapar &
penvakit tersening vaitu 1) Hipertensi, 2) ISPA,
3) Oesteoartitis. 4) Dyspepsia, 5) Anemia. 6)
Typus, Dermatitis dan yang terakhir Mialgia. Dan
delapan penyakit terschut mualgia  menduduki
penngkat ke delapan. Mialgia adalah salah satu
Jjems penvakit muskuloskeletal, oleh karena itu
peneliti tertartk untuk melakukan penelitian di

Umiversitas Lampung.

Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Umiversitas Lompung pabng banyak mermliki
jurusan dari fakultas vang lamm schingga
membutuhkan lenaga kerja vang lebih banvak
terutama uniuk mengopersikan komputer agar
kea lebih efesien. scdangkan di Fakulias
Kedokternn Universitas Lampung walaupun
hanya sedikit tenaga kerja yang mengopersikan
komputer, namun mempunyai aktfitas vang lebih
banyak juga Schingga perlu perhatian akan

kesclamatan pekerja agar produknfitas kerja tndak
MEnUrn.

Dari latar belakang diatas, penelin tertarik untok
mencliti hubungan posisi duduk don lama duduk
terhadap keluhan muskuloskeletal poda pegawm
tata usszha pengpuna komputer di Fakulias
Kedokteran Universitas Lampung dan Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Umiversitas
Lampung.

RUMUSAN MASALAH

Sikap tubuh yang buruk dalam bekerja baik dalam
posist duduk maupun berdirn akan memngkatkan
risiko terjadinya keluhan Muskuloskeletal. Posisi-
posisi tubuh wang janggal akan memngkatkan
tekanan pada otot, tendon dan syaraf. Maka di buat
rumusan masalah “Apakah ada hubungan posisi
duduk dan lama duduk terhadap keluhan
muskuloskeletal pada pegawal tata usaha
pengguna komputer di Fakultas Kedokteran
Universitas Lampung dan Fakultas Keguruan dan
limu Pendidikan Universitas Lampung™”.

METODE PENELITLAN

Jemz penelittan vang dilakukan adalah penclitian
deskrniptif analitik denpan mengpunakan
pendekatan cross sechional{ Motoatmodjo, 2005).
Penclitian ini dileksanakan di Fakultas
Kedokteran dan Fakultas Keguruan dan Thow
Pendidikan Universitas Lampung. Penelitian i
dilaksanakan pada bulan Okiober-November
2011

Populasi dalam pencliian i1 adalah pekerja tata
usaha pengguna komputer di fakultas kedokteran
universitas lampung scbanyak 18 orang dan



fakultas kegumean dan tbmu pendidikan universitas
lampung scbanvak 13 orang. schingga total
populasi 31 orang.
Dalam penclitian ini, pengambilan sampel
mengzunakan teknik total sampling, dimana
semua pekerja tata nsaha pengguns komputer di
Fakultas Kedokteran dan Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Lampung
memenuhi krniternia mklusi dan ekslesi. Adapun
kriteria dalam penelitian ini ditetapkan sebagan
berikut:

Kriteria Inklusi
1. Pria‘wanitausia21-50tahun
Bekerjasebagan pekerja komputer.
3. Indeks Masa Tubuh{IMT}= 25.0.

[ =]

4. Lamabeckera2 6 bulan.

5. Bersedia menjadi sampel penelitian.
Kriteria Eklusi

Pada penclitian 1. varubel bebas adalah posiss
duduk dan lama duduk. Variabel terikat
penpgamatan secara langsung

Anahisis data dilekukan dengan uji statisik Chi
Square dengan upi altermatf Ui Fisher

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tenteng hubungen posisi duduk  dan
lama duduk dengan keluhan muskuloskeletal di
fakultas kedokteran dan fakultas kepuruan dan
ilmu pendidikan umila vang dilaksanakan padn
bulan november 2011 didapatkan sampel
schanvak 26 orang vang memenuhi kriteria inklust
dan eksklusi peneliian. Adapun karmktenstik
subyek penelitian sebagzai benkut:
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Tabel 1 : Karaktenstik Subyek Penclitian
Jemis Kelamin Jumlah (%)
Laki-laki 22 B4.6
Perempuan 4 154
Usia (tahun)
21-30 16 61.5
31-40 4 154
4]-50 fi 211
Lamabekenn Jumlah (%)
Tahun
0,5-5 ] lng
G-10 10 385
11-20 5 192
Total 26 1o

Berdasarkan penelitian vang dilakukan , maka
data univanat adalah sebapa berkut:

Tabel 2 : Analisis Univanat

Lama bekerja Jumlah (%)
Posts Duduk
Tidak baik 4 154
Baik 2 B0
Lama Duduk
Lama duduk ] 23,1
ticlak lama 20 6.9
Kelohan
Muskuloskeletal
Berat fi 23.1
REngan 20 26.9
Total 6 1000

Hasil penelitian dapat diketabui responden dalam
bekena menggunakan komputer dengan posisi
duduk wyang baik lebth banyak dan pada
responden vang duduk dengan posisi vang tidak
baik. Scbanyak 26 responden terdapat 22
responden vang bekerja dengan posisi yang bak
sedang 4 responden duduk dengan dengan posisi
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vang bdak bak saat bekega mengpunakan
komputer.

Banyak faktor yang mempengaruhi posisi duduk
para pegawal pengguna komputer diantara nya
seperti posisi paha honzontal sejajar dengan
lantai, posisi telapak kaki menapak ke tanah bila
tidak berarts posisi duduk terlalu tinggr, bantalan
kursi menopang punggpung bagian bawah
schingga punggung tetap tegak. rubah posisi
duduk secara berkala sclama bekena, karena
duduk dalam posisi vang tetap dalam jangka
waktu lema bisa menvebabkan ketidaknyvamanan,
punggung santal fapi bdak membungkuk dan
kepala tidak membungkuk atau terlalu condong ke
depan{ Sanders dkk_ 2003).

Kursi yang digunskan responden scbagian besar
cukup bmk karema sudah di desain dengan
ergonomus susual dengan bentuk punpzrung atau
menyangea punggung dapat diatur tinggi
rendahnya dan terdapat penvanggza lengan bawah,
tetaps masth ada beberapa responden yang tidak
mengzunakan kursi vang sesual dengan bentuk
pungeung schingge punggung tidak tersangga
dengan batk. Menurut Granjean (2003). bekerja
dengan posisi duduk mempunyai keuntungzan
antara lain pembebanan pada kaki, pemakaian
energl dan keperfuan untuk sirkulasi darsh dapat
dikurangi.

Posisi tubuh yang baik saat bekega dengan
komputer adalah tangan, pergelangan tangan dan
lengan bawah lurus. terletak pada satu paris sejajar
dengan lantai. Kepala pada satu garis dengan
batang twbuh {tulang punggung). Pundak dalam

keadaan relaksasi dan lengan atas  berada
disamping badan. Siku membentuk sudut 90°.

Berdasarkan studi vang dilakukan secara klinik,
biomekanika, fisiologi dan epidemiologi
didapatkan kesimpulan bahwa terdapat dua faktor
vang menyebabkan tenjadinya cedera otot akibat
bekerja vantu ;- faktor pribadi (jemis kelamin dan
umur) dan faktor pekerjaan seperis kena repetitaf,
postur statis, postur kerja dan durasi kerja
(Chaffin dan 2009).
Ada beberapa contoh diagnosa kelainan
muskuloskeletal akibat kerma (WMSD), vang di
sntaranya myalgia, myvofacial pain syndrome,

hervita

tendinitis (peritendinitis. tenosynovilis,
epicondvlitis, trigger finger). carpal tunnel
syndrome, cubital tunnel syndrome, raynaud's
syndrome atau white finger discase. thoracic
outlet syndrome. guyon’s canal syndrome,
hypothenar hammer syndrome, vibration hand
arm syndrome dan low back pain (Sanders, 2003).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka
diperoleh tabulas: silang hubungan antara posisi
duduk dan lama duduk dengan keluhan
muskuloskeletal ditunjukkan pada Tabel 3.

Kelulusan Muskoloskeletal

Posisi Berat Ringan
duduk TJumlah Sualsh
Sampel (e Sampel el

sy 2 0 1 50
Baik 4 18 18 LA
Lama
e uk

Lama 4 6, T 2 333
I::ﬁ 2 10 1% 0
Total i PN | 0 ThHS




Tabel 3 menunjukan dan 26 respomden yang
mengalami keluhan muskuloskeletal berat 507
dan responden dengan posisi duduk yang tidak
batk. sedangkan responden vang mengalam
keluhan muskuloskeletal nngan £1.9% dan
responden dengan posisi duduk bank.

Haszl analisis stabstik dengan uji Fisher diperoleh
p — 0.2 vang berarti lebih besar dan a (0.05)
schingga menumjukkan tidak ada hubungan antara
posisi duduk dengan keluhan muskuloskeletal
pada pegawal lata ussha pengpuna komputer di
fakultas kedokteran dan fakultas keguruan dan
1lmu pendidikan unila

Tinggi meja komputer yang baik adalah sekitar
55-75 cm (disesuaikan dengan vkuran kursinya
dan jugn disesumkan dengan tngel operatomva).
Kursi yang baik adalah kursa vang dapat mengikuti
lekuk pungzung dan sandarannya (back rest) seria
ungginya dapat diatur. Tinggn kursi adalah
sedemikian rupa sehingga kaki pengpuna
komputer tidak menggantung pada sast dwduk.
Kaki vang menggantung akan cepat memmbulkan
kelelohan. Selain don pada wu. kursi pengzuna
komputer vang baik adalsh kursi vang dilengkapi
dengan 5 kaki dan diben roda. schingea tidak
mudah jatuh dan mudah digerakkon ke segala amh.
Hal i penting agor pengpuna komputer dapat
leluasa meregangkan twbuh dalam rangka
mengurangt  kelelahan. Sclain dan pada 1tu,
kelelohan akan sangat berkurang bila meja dan
kursi dapat diatur sedemikian rupa schingga pada
saal bekerja sudut antera tangan dan lengan
membentuk sudut twmpul (lebih deri 90 derajat).
sedanykan kaki dapat bersandar pads sandaran
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kaki serta kaki dapat leluasa bergerak di bawah
meja {wichaksana. dkk 2007).

Sikap tubuh vang buruk dalam bekerja baik dalam
posist duduk maupun berdin akan meningkatkan
nsiko tegadinva Musculoskeletal Disonders.
Posisi-posisi tubuh vang ekstrim akan
memingkaikan tckanan pada otot, tendon dan
syaral | Ronguillo, 2008).

Pada pepawal tata usaha penpruna komputer di
fakultas kedokicran dan fakulias keguruan dan
ilmu pendidikan umila sebagian besar duduk
dengan posist vang baik, karena kursi vang
dipumakan sudah memenuhi standar kerja tapi 2
responden menggunakan kursi yang tidak
ergonomis, peralatan vang sering  digunakan
mudah dyangksu responden. Schingga responden
ndak mengalami keluhan muskuloskeletal berar

Tabel 3 menunjukkan responden vang mengzalanu
keluhan muskuloskeletal berat 66.7% dan
pegawal yvang duduk lama menggunakan
komputer, sedangkan responden vang duduk tidak
lama mengalam keluhan muskuloskeletal nngan
90%. Hasil analisis statistk dengan wji Fisher
diperaleh p = 0,01 yang berarti lebih kecil dari o
(05} schingga menunjukkan ada hubungan
antara lama duduk dengan keluhan
muskuloskeletal pada pegawar tata usaha
pengguna komputer difakultas kedokteran dan

fakutas keguruan dan 1 bmu pendidikan unila.

Hal imi sesuai dengan penelitatan Natalia {2008)
tentang hubungan antara posisi duduk dan lama
duduk dengan keluhan nyven punggung pads
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pegawal kantor vang bekerja sebagm operator
komputer di desa Bandar Jaya, Kabupaien
Lampung Tengah dan ditank kesimpulan bahwa
ada hubungan antara lama duduk dengan keluhan
AYEM PUngZUng.

Duduk lama dengan posisi yang salah akan dapat
menvebabkan otot-otol punggung menjadi tegang
dan dapat merusak janngan lunak sekitarmya.
Apabila mi berlanjut  terus. akan menvebabkan
penckanan pada bamtalan saraf tulang belakang
(Bull dan Archard. 2007).

Duduk dalam jangka waktu lama di kantor dengan
posisi statis bisa memimbuolkan gangpuan pada
Icher, bahu, punggung. dan kngan karena pada
sikap kerja statis terjadi kontraksa otot yang kuat
dan lama tanpa cukup kesempatan permulihan, dan
aliran darah ke otot terhambat, pemompaan darah
dari jantung akan sulit terjadi akibamnya akan
timbul rasa lelah don nyen pada otot tubuh
[ Kroener, 2001 ).

KESIMPULAN

1. Scbhamvak 26 responden pegawai tata usaha
pengeuna komputer di fakultas kedokteran
dan fakulias keguruan dan ilmu pendidikan
unila. yang duduk dengan posisi buk terdapat
84.6%, sedangkan responden yang duduk
dengan posisi tidak batk 15 4%,

=]

Schanyak 26 responden pegawai tata usaha
pengeuna komputer di fakultas kedokteran
dan fakultas keguruan dan ilmu pendidikan
unila, terdapat 23.1% wyang duduk dalam
wakiu yang lama saat bekerjs menggunakan
komputer dan 76.9% duduk dalam wakiu

vang tidak lama saat bekerja menggunakan

kompuier.
3. Duduk tidak lama mengalami  keluhan
muskuloske letal rmgan 90%.

4. Tidak ada hubungan wvang bermakna
hubungan posisi duduk dengan keluhan
muskuloskeletal poda pegawal tata usaha
pengguna komputer di fakubtas  kedokteran
dan fakulias keguruan dan il pendidikan
unila pada tabun 2011.

5. Ada hubungsn vang bermakna hubungan
lama duduk dengan keluhan muskuloskeletal

pada pegawai tata usaha.
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